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ABSTRAK 

Mudhia Khairunnisa. 2022. “Pengembangan Media Video Pembelajaran 

Perawatan Pedicure Spa di SMK N 6 Padang” 

 

Pada zaman serba teknologi seperti saat ini, video merupakan bentuk nyata dari 

perkembangan zaman yang terus terjadi, begitu juga dengan perkembangan teknologi 

media pembelajaran memberikan kemungkinan yang berpengaruh dalam mengubah cara 

belajar seseorang untuk mendapatkan informasi, tidak luput juga media pembelajaran 

yang ada di SMK N 6 Padang. Terdapat beberapa permasalahan yang ditemukan peneliti 

dalam pembelajaran di SMK N 6 Padang karena media pembelajaran yang digunakan 

kurang bervariasi sehingga siswa kurang minat dan monoton dalam proses pembelajaran 

sebab belum tersedianya media video untuk materi pembelajaran perawatan pedicure spa 

yang valid, praktis dan efektif, maka dalam penelitian ini akan dilakukan pengembangan 

media pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan media 

pembelajaran video pada materi pembelajaran perawatan pedicure spa serta mengetahui 

tingkat validitas, praktikalitas dan efektifitas media pembelajaran video pada materi 

pembelajaran perawatan pedicure spa di SMK N 6 Padang.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and 

Development). Model penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah model 4D 

merupakan singkatan dari Define, Design, Development and Disseminate. Instrumen 

yang digunakan berupa angket/kuesioner. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII 

KC 1  sebanyak 29 siswa di SMKN 6 Padang. Teknik analisis data yang diperoleh 

terbagi atas data validitas, praktikalitas dan efektifitas. Data validitas diperoleh dari 

lembar angket validasi, data praktikalitas diperoleh dari angket praktikalitas dan data 

efektifitas diperoleh dari hasil tes. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis deskriptif. 

Hasil penelitian ini berdasarkan hasil analisis data validasi desain media video 

pembelajaran diperoleh skor rata-rata 0,76 dengan kategori valid dan hasil analisis data 

validasi materi diperoleh skor rata-rata 0,85 dengan kategori sangat valid. Hasil analisis 

data praktikalitas diperoleh skor rata-rata praktikalitas dari siswa kelas XII KC 1 88,1% 

dengan kategori sangat praktis dan skor rata-rata praktikalitas dari guru tata kecantikan 

adalah 94,5% dengan kriteria sangat praktis. Hasil analisis data efektivitas menunjukkan 

bahwa hasil pretest perawatan pedicure spa yang dilakukan pada siswa XII KC 1 

memperoleh nilai dibawah KKM yaitu dengan rata-rata nilai 62,52 dengan kriteria 

efektif, sedangkan hasil posttest memperoleh nilai diatas KKM yaitu dengan rata-rata 

nilai 86,66 dengan kriteria sangat efektif. Rata-rata N-Gain Score pada siswa kelas XII 

KC 1 adalah 0,65 dengan kategori sedang. Hal ini membuktikan bahwa media tersebut 

efektif digunakan. Disarankan hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam 

pengembangan media pembelajaran berbasis video guna mempermudah guru dalam 

menyediakan materi pembelajaran dengan media video yang dapat meningkatkan minat 

belajar siswa pada materi yang disampaikan. 

 

Kata kunci: Pengembangan, Media video pembelajaran, Perawatan pedicure spa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan unsur yang sangat penting dalam kehidupan 

dan juga salah satu sarana untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia 

(SDM). Peningkatan kualitas SDM diharapkan mampu menjawab dan 

menghadapi tantangan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

(IPTEK) yang semakin pesat. Pendidikan  memiliki  misi  penting,  

sebagaimana  dijelaskan dalam  UU  No. 20  Tahun  2003  pasal  3  tentang  

Sistem  Pendidikan  Nasional bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,  kecerdasan,  akhlak  

mulia,  serta  keterampilan  yang  diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara”.  

 

Perkembangan dunia pendidikan begitu sangat signifikan seiring 

dengan perkembangan IPTEK. Proses pembelajaran yang dilakukan di 

sekolah merupakan sorotan utama dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Tenaga pengajar/guru yang handal diharapkan mampu memberikan 

peningkatan mutu pendidikan, baik aspek kemampuan berfikir, kepribadian, 

karakter, dan rasa tanggung jawab. Peningkatan   mutu   pendidikan   dapat 

dilakukan dengan memperbaiki proses pembelajaran   di   lembaga   

pendidikan   baik sekolah maupun perguruan tinggi, (Astuti, 2019:119). 

Dalam proses pembelajaran kehadiran media mempunyai arti yang cukup 

penting, karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang 
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disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. 

Media dapat menanamkan konsep yang benar, konkret dan realistis 

(Komang, 2011:26). 

Pendidikan kejuruan adalah pendidikan menengah yang 

mempersiapkan siswa terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. 

Menurut Herminarto dkk (2017:29) mendefinisikan bahwa pendidikan 

kejuruan diselenggarakan dalam rangka memberikan bekal tertentu kepada 

siswa agar mereka siap untuk bekerja. Dengan kata lain, pendidikan kejuruan 

adalah pendidikan yang berorientasi mempersiapkan siswa untuk dapat 

bekerja pada bidang pekerjaan tertentu. Selain memiliki tujuan untuk 

memberikan keterampilan khusus bagi siswa, Sekolah Menengah Kejuruan 

juga memiliki tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kepribadian dan 

akhlak mulia pada siwa agar nantinya siswa memiliki kemampuan dan 

kompetensi kerja yang efektif dan efesien.  

Salah satu lembaga pendidikan yang menjalani proses pembelajaran 

adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Sekolah Menengah Kejuruan 

menjadi salah satu lembaga pendidikan formal yang memiliki tujuan untuk 

mempersiapkan tenaga tingkat menengah yang mempunyai pemahaman dan 

keterampilan serta perilaku sesuai dengan penjurusan dibidangnya. Sehingga 

tujuan utama metode pembelajaran yaitu mendorong siswa agar dapat unggul 

dalam menerapkan kemampuannya secara teori dan praktikum, sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yaitu untuk menghasilkan tenaga kerja yang 

professional dibidangnya (Utari, 2016:109). 
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Salah satu mata pelajaran di SMKN 6 Padang adalah perawatan 

tangan, kaki, nail art dan rias wajah yang merupakan mata pelajaran pada 

program kurikulum 2013 yang sudah digunakan oleh SMK Negeri 6 Padang. 

Mata pelajaran ini adalah suatu pengetahuan yang bukan teori saja tetapi juga 

ada prakteknya. Mata Pelajaran perawatan tangan, kaki, nail art dan rias 

wajah bertujuan untuk membekali siswa agar memiliki kompetensi kerja 

sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI).  

Perawatan Tangan, Kaki, Nail art dan Rias Wajah 

merupakan salah satu mata pelajaran yang tujuan kurikulumnya 

mencakup empat aspek kompetensi, yaitu (1) aspek kompetensi sikap 

spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. Aspek-

aspek kompetensi tersebut dicapai melalui proses pembelajaran 

intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Mata Pelajaran 

Perawatan Tangan, Kaki, Nail art dan Rias Wajah merupakan 

fondasi yang menjadi sangat penting sebagai landasan siswa untuk 

menambah pengetahuan dan keahlian kerja yang lebih spesifik.  

Adapun tujuan mata pelajaran Perawatan Tangan, Kaki, 

Nail art dan Rias Wajah adalah untuk membekali dan menumbuh-

kembangkan kebanggaan pada siswa agar memiliki sikap, 

pengetahuan dan keterampilan yang berkualitas, profesional dan 

memiliki daya saing. Topik pembelajaran atau kasus yang 

ditentukan, lebih menekankan pada kegiatan sehari-hari. 



4 
 

 

Kompetensi Dasar (KD) dari mata pelajaran perawatan 

tangan, kaki, nail art dan rias wajah 3.2 menerapkan perawatan 

manicure pedicure spa memiliki 2 indikator pencapaian kopetensi, 

yaitu: 1) Menjelaskan macam-macam alat, bahan dan kosmetik perawatan 

manicure pedicure spa, 2) Menjelaskan fungsi alat perawatan manicure 

pedicure spa. Kemudian, pada kompetensi dasar (KD) 4.2 

melakukan manicure pedicure spa memiliki 2 indikator pencapaian 

kompetensi, yaitu: 1) Melakukan penyusunan alat, bahan dan 

kosmetik, 2) Melakukan manicure pedicure spa. Pada penelitian 

ini, penulis memfokuskan hanya pada materi pedicure spa. 

Selama proses pembelajaran pada materi pembelajaran perawatan 

pedicure spa membutuhkan media pembelajaran, oleh karena itu guru 

sebagai pendidik harus mampu melakukan inovasi dalam pembelajaran 

sesuai standar kualifikasi akademik dan kompetensi pendidik. Menurut 

Rahmiati dkk (2022:61) fungsi utama media pembelajaran adalah untuk 

tujuan instruksional, dimana informasi yang terdapat dalam media harus  

melibatkan  siswa  baik  dalam  bentuk  mental  maupun  dalam  bentuk  

aktifitas sehingga pembelajaran   dapat   terjadi. Menurut Haryadi dkk 

(2019:1) dengan mengunakan media pembelajaran diharapkan pembelajaran 

akan menjadi efektif, efisien, dan inovatif. Oleh karena itu, penggunaan 

media pembelajaran yang adaktif dan berkualitas adalah salah satu cara 

untuk mewujudkan suasana belajar yang menyenangkan dan meningkatkan 

hasil belajar siswa.  
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Berdasarkan hasil wawancara langsung yang dilakukan penulis pada 

tanggal 6 Juni 2022 dengan guru mata pelajaran Perawatan Tangan, Kaki, 

Nail art, dan Rias wajah di SMKN 6 Padang, belum adanya media 

pembelajaran berupa video pada mata pelajaran tersebut yang menjadi bahan 

atau media guru untuk menyampaikan materi. Media yang digunakan guru 

dalam menyampaikan materi yaitu menggunakan media bahan ajar buku 

cetak dan power point. Kemudian penulis juga melakukan wawancara 

langsung dengan 8 siswa kelas XII kecantikan SMKN 6 Padang, terdapat 

beberapa keluhan yang disampaikan siswa ketika mempelajari kompetensi 

dasar (KD) 3.2 dan 4.2 menerapkan dan melakukan pedicure spa, siswa 

mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran, siswa kesulitan memahami 

materi yang diajarkan karena media yang digunakan kurang bervariasi dan 

menarik.  Hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai hasil belajar siswa pada 

materi pembelajaran perawatan pedicure spa pada semester Januari-Juni 

2022 yang kurang maksimal, pencapian nilai dibawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yaitu 80. 

Tabel 1. Nilai Siswa Pada Materi Pembelajaran Perawatan Pedicure Spa 

Kelas 
Nilai 

Jumlah Siswa 
Tuntas Tidak Tuntas 

XII KC 1 18 14 32 

XII KC 2 12 18 30 

Jumlah 30 32 62 

Persentase 48% 52% 100% 

Sumber: Buku Nilai Guru 
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Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa persentase siswa yang 

tidak tuntas yaitu 52%, dari 62 jumlah siswa kelas XII terdapat 32 siswa 

yang memperoleh nilai dibawah KKM, yang terdiri dari 14 siswa XII KC 1 

dan 18 siswa XII KC 2, sedangkan yang memperoleh nilai diatas KKM 

terdapat 30 siswa yang terdiri dari 18 siswa XII KC 1 dan 12 siswa XII KC 

2. Hal ini terjadi karena aktifitas belajar siswa masih pasif, dimana siswa 

kurang aktif untuk bertanya dan mengemukakan pendapat selama 

pembelajaran, akibatnya pembelajaran menjadi kurang menarik, sehingga 

membutuhkan media pembelajaran yang baru untuk menarik kembali minat 

belajar siswa. 

Pemanfaatan teknologi dalam menunjang aktifitas pembelajaran 

pada pendidikan merupakan salah satu dampak semakin majunya ilmu 

pengetahuan yaitu dengan penggunaan media pembelajaran. Beberapa hal 

sebagai penunjang efektifitas pembelajaran yaitu dengan adanya dukungan 

media pembelajaran yang memadai dan sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran. Media pembelajaran berbasis video dapat meningkatkan 

efektifitas siswa dalam pembelajaran, karena terdapat animasi grafis, warna, 

musik yang merupakan kelebihan dari penggunaan media tersebut.  

Pada zaman serba teknologi seperti saat ini, video merupakan 

bentuk nyata dari perkembangan zaman yang terus terjadi, begitu juga 

dengan perkembangan teknologi media pembelajaran memberikan 

kemungkinan yang cukup berpengaruh dalam mengubah cara belajar 

seseorang, untuk mendapatkan informasi. Video pembelajaran berfungsi 
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untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, meningkatkan hasil belajar 

siswa dan membantu siswa agar proses pembelajaran tidak membosankan. 

Terkait fungsinya tersebut, video pembelajaran bisa diakses oleh siswa 

menggunakan smartphone, komputer dan laptop.  

Berdasarkan uraian diatas, untuk itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Video 

Pembelajaran Perawatan Pedicure Spa di SMK N 6 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas dapat di 

identifikasikan permasalahan sebagai berikut : 

1. Media pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi sehingga siswa 

kurang minat dan monoton dalam proses pembelajaran. 

2. Belum tersedianya media video untuk materi pembelajaran perawatan 

pedicure spa yang valid, praktis dan efektif dalam proses pembelajaran. 

3. Siswa kurang memahami konsep pelajaran dari buku cetak yang 

diberikan guru sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka 

penelitian ini perlu dibatasi permasalahannya sehingga tercapai tujuan 

penelitian yang diharapkan. Masalah tersebut difokuskan pada :  

1. Mengembangkan media pembelajaran video pada materi pembelajaran 

perawatan pedicure spa di SMK N 6 Padang. 
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2. Melihat validitas media pembelajaran video pada materi pembelajaran 

perawatan pedicure spa di SMK N 6 Padang. 

3. Melihat praktikalitas media pembelajaran video pada materi pembelajaran 

perawatan pedicure spa di SMK N 6 Padang. 

4. Melihat efektifitas media pembelajaran video pada materi pembelajaran 

perawatan pedicure spa di SMK N 6 Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan 

masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran video pada materi 

pembelajaran perawatan pedicure spa di SMK N 6 Padang? 

2. Bagaimanakah validitas media pembelajaran video pada materi 

pembelajaran perawatan pedicure spa di SMK N 6 Padang? 

3. Bagaimanakah praktikalitas media pembelajaran video pada materi 

pembelajaran perawatan pedicure spa di SMK N 6 Padang? 

4. Bagaimanakah efektifitas media pembelajaran video pada materi 

pembelajaran perawatan pedicure spa di SMK N 6 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Mengembangkan media pembelajaran video pada materi pembelajaran 

perawatan pedicure spa di SMK N 6 Padang. 
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2. Mengetahui tingkat validitas media pembelajaran video pada materi 

pembelajaran perawatan pedicure spa di SMK N 6 Padang. 

3. Mengetahui tingkat praktikalitas media pembelajaran video pada materi 

pembelajaran perawatan pedicure spa di SMK N 6 Padang. 

4. Mengetahui tingkat efektifitas media pembelajaran video pada materi 

pembelajaran perawatan pedicure spa di SMK N 6 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian dan pengembangan media ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan referensi pada peneliti selanjutnya terkait dengan 

pemanfaatan video sebagai media pembelajaran. 

b. Memberikan acuan pengembangan media pembelajaran berbasis video. 

c. Menambah wawasan dan menambah ilmu pengetahuan bagi pembaca 

terkait dengan masalah dalam penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

Dengan adanya penelitian pengembangan ini diharapkan dapat 

memberikan beberapa manfaat praktis kepada berbagai pihak, 

diantaranya : 

a. Bagi Guru 

Mempermudah guru dalam menyediakan materi pembelajaran dengan 

media video yang dapat meningkatkan minat belajar siswa pada materi 

yang disampaikan. 
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b. Bagi Siswa 

1) Dapat meningkatkan minat belajar siswa terhadap materi yang 

disampaikan. 

2) Membantu siswa untuk dapat belajar lebih mandiri dan tidak 

bervariasi. 

c. Bagi Peneliti 

1) Menambah wawasan dan pengalaman dalam menyusun laporan 

ilmiah terkait pengembangan media video. 

2) Menerapkan ilmu pengetahuan yang telah didapat selama kuliah. 

G. Spesifikasi Produk Pengembangan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini, diuraikan 

dengan acuan silabus dan materi pembelajaran dari guru mata pelajaran 

perawatan tangan, kaki, nail art dan rias wajah di SMK N 6 Padang. 

2. Media video pembelajaran yang dikembangkan berbentuk soft copy, 

sehingga mudah untuk disimpan dan diakses oleh siswa. 

3. Media video yang dikembangkan meliputi penyajian materi diperjelas 

dengan music instrument, evaluasi dan suara agar lebih menarik perhatian 

siswa dalam menguasai materi. 

4. Media yang dikembangkan dapat diakses menggunakan smartphone, 

komputer dan laptop, sehingga dapat ditayangkan melalui proyektor dan 
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speaker agar PBM mata pelajaran perawatan tangan, kaki, nail art dan 

rias wajah menarik dan lebih bervariasi. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Pengembangan media pembelajaran ini dapat digunakan sebagai 

salah satu media pembelajaran berbentuk video untuk siswa SMK kelas 

XII khususnya pada materi pembelajaran perawatan pedicure spa. Media 

pembelajaran video ini juga dapat meningkatkan motivasi dan minat 

belajar siswa dalam proses belajar mengajar sehingga siswa tidak bosan 

dengan pelajaran yang disampaikan sehingga pembelajaran berlangsung 

dengan baik. 

2. Keterbatasan Pengembangan  

Keterbatasan peneliti dalam pengembangan media pembelajaran 

ini adalah : 

a. Materi yang diambil dalam pengembangan media pembelajaran video 

pada materi perawatan pedicure spa ini terbatas. 

b. Tahap develope (Pengembangan) pada pembuatan media peneliti tidak 

bekerja sendiri, peneliti membutuhkan tenaga ahli dalam membuat 

media pembelajaran. Penulis mempunyai keterbatasan (tidak mampu) 

dalam membuat media tersebut kedalam aplikasi yang digunakan.  

c. Tahap dessimination (penyebaran) penelitian hanya membagikan soft 

copy video kepada jurusan tata kecantikan SMK N 6 Padang, 
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demikian yang bisa dilakukan pada tahap ini, sebab terkendala 

keterbatasan waktu dan biaya yang dimiliki peneliti. 

I. Defenisi Operasional 

Agar diperoleh penilaian yang sama tentang istilah dalam penelitian 

ini dan tidak menimbulkan interprestasi yang berbeda dari pembaca maka 

adanya penegasan istilah-istilah dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan 

dan memvalidasi produk pendidikan berupa media pembelajaran berbasis 

video pada pelajaran perawatan pedicure spa. 

2. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, 

dapat merangsang fikiran, perasaan dan kemauan siswa sehingga 

mendorong terciptanya proses pada diri siswa. 

3. Pedicure Spa merupakan materi dalam mata pelajaran perawatan tangan, 

kaki, nail art dan rias wajah sebagai penunjang mata pelajaran lanjutan. 

4. Media video merupakan penggabungan dari beberapa media yang 

berfungsi sebagai penyalur informasi yang telah dikemas secara kreatif 

guna merangsang perhatian dan minat siswa dalam belajar. 

5. Materi pembelajaran perawatan pedicure spa yang dilaksanakan di SMK 

Negeri 6 Padang belum menggunakan media video  sehingga 

membutuhkan media pembelajaran tersebut untuk tercapainya  tujuan 

pembelajaran. 


